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ABSTRACT

Financial education programs, particularly those focusing on the importance of saving
from an early age, have become one of the flagship initiatives in the Student Community Service
(KKM) activities in Parit Keladi Village. These programs, particularly focusing simple financial
management concepts. The outreach is conducted through interactive methods that involve
educational games and the provision of rewards to enhance interest and participation. The
results of this program demonstrate an increased awareness among children regarding the
importance of saving, as well as their ability to distinguish between needs and wants. This article
further discusses the significance of saving from a young age and how this program has been
implemented within the context of the Parit Keladi community.
Keywords: saving; financial education; early age

ABSTRAK

Program edukasi keuangan, khususnya terkait pentingnya menabung sejak dini,
menjadi salah satu program unggulan dalam kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) di Desa
Parit Keladi. Program ini bertujuan memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang
pentingnya menabung serta mengajarkan konsep pengelolaan keuangan secara sederhana.
Sosialisasi ini dilakukan melalui metode interaktif yang melibatkan permainan edukatif dan
pemberian hadiah untuk meningkatkan minat dan partisipasi. Hasil dari program ini
menunjukkan peningkatan kesadaran anak-anak akan pentingnya menabung serta
kemampuan mereka dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Artikel ini
membahas lebih lanjut mengenai pentingnya menabung sejak usia dini dan bagaimana
program ini diimplementasikan dalam konteks masyarakat Desa Parit Keladi.

Kata kunci: menabung; edukasi keuangan; usia dini

PENDAHULUAN

Keterampilan dalam mengelola keuangan adalah salah satu aspek penting
yang perlu diajarkan sejak dini. Salah satu langkah awal dalam mengembangkan
keterampilan ini adalah dengan menabung. Menabung bukan hanya tentang
menyisihkan uang, melainkan juga melibatkan pemahaman mengenai pengelolaan
keuangan, kedisiplinan, serta perencanaan jangka panjang. Mengajarkan anak-anak
untuk menabung sejak dini merupakan investasi jangka panjang dalam
pengembangan keterampilan keuangan mereka.

Pada Desa Parit Keladi, banyak anak-anak yang belum memiliki pemahaman
yang cukup mengenai pentingnya menabung. Oleh karena itu, melalui program Kuliah
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Kerja Mahasiswa (KKM), kami merancang dan melaksanakan program edukasi
menabung untuk anak-anak di desa ini. Tujuan dari program ini adalah memberikan
pemahaman tentang pentingnya menabung dan bagaimana kebiasaan ini dapat
membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan di masa depan. Program ini juga
diharapkan dapat mengajarkan anak-anak untuk lebih bijaksana dalam
menggunakan uang mereka, dengan memprioritaskan kebutuhan dibandingkan
keinginan.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program edukasi menabung di Desa Parit Keladi
merupakan sebuah langkah strategis yang dirancang untuk memberikan pemahaman
kepada anak-anak tentang pentingnya menabung dan cara efektif mengelola
keuangan sejak usia dini. Program ini dilaksanakan dalam rentang waktu dua minggu,
dengan pendekatan yang interaktif dan menyenangkan agar dapat diserap dengan
baik oleh anak-anak. Selama dua minggu tersebut, beberapa kegiatan edukatif dan
praktikal dilakukan untuk membentuk kebiasaan menabung di kalangan anak-anak.

1. Sosialisasi Teori

Tahap pertama dari program edukasi ini adalah sosialisasi teori. Pada tahap
ini, anak-anak diberikan penjelasan tentang pengertian menabung, manfaat
menabung, serta pentingnya menabung bagi masa depan mereka. Materi yang
disampaikan dikemas dalam bentuk yang sederhana dan mudah dipahami. Kami
menggunakan cerita, analogi, dan visual yang menarik agar anak-anak dapat dengan
mudah memahami konsep menabung. Misalnya, menabung dianalogikan seperti
menanam pohon. Ketika pohon ditanam dan dirawat, lama kelamaan pohon tersebut
akan tumbuh besar dan memberikan buah. Demikian juga dengan menabung, jika
anak-anak menyisihkan uang mereka sedikit demi sedikit dan menabung secara
teratur, di masa depan tabungan tersebut akan membantu mereka untuk memenuhi
kebutuhan atau membeli sesuatu yang mereka inginkan.

Untuk membuat materi ini lebih relevan, contoh-contoh situasi sehari-hari
juga disertakan, seperti mengelola uang jajan atau uang yang didapat dari orang tua.
Anak-anak diajarkan untuk memisahkan antara uang yang akan mereka belanjakan
dengan uang yang akan mereka tabung. Dalam penyampaian materi, kami juga
menggunakan alat peraga seperti celengan dan uang mainan untuk memperlihatkan
secara visual bagaimana proses menabung itu berlangsung. Sosialisasi teori ini sangat
penting sebagai dasar pemahaman bagi anak-anak, karena sebelum mereka mulai
mempraktikkan menabung, mereka harus tahu apa itu menabung dan mengapa
menabung itu penting.

2. Permainan Simulasi Keuangan

Setelah anak-anak memahami dasar teori tentang menabung, langkah
berikutnya adalah memperkenalkan mereka kepada konsep pengelolaan keuangan
melalui permainan simulasi keuangan. Permainan ini didesain untuk mensimulasikan
kehidupan nyata di mana anak-anak harus membuat keputusan keuangan, seperti
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apakah mereka akan menabung atau membelanjakan uang mereka untuk kebutuhan
atau keinginan.

Dalam simulasi ini, anak-anak diberi sejumlah uang mainan yang dapat
mereka belanjakan untuk berbagai pilihan barang atau disimpan di celengan. Barang-
barang yang ditawarkan dalam permainan dibagi menjadi dua kategori: kebutuhan
(seperti makanan atau pakaian) dan keinginan (seperti mainan atau permen). Tujuan
dari permainan ini adalah untuk membantu anak-anak membedakan antara
kebutuhan dan keinginan, serta untuk memperlihatkan dampak dari keputusan
keuangan mereka.

Permainan ini juga dirancang untuk memperlihatkan konsekuensi dari tidak
menabung. Sebagai contoh, jika anak-anak memilih untuk membelanjakan semua
uang mereka untuk keinginan, mereka tidak akan memiliki cukup uang ketika tiba-
tiba dihadapkan pada situasi darurat dalam permainan, seperti harus membeli obat
atau membayar transportasi. Melalui permainan simulasi ini, anak-anak tidak hanya
belajar menabung, tetapi juga belajar tentang pentingnya perencanaan keuangan dan
manajemen risiko. Hal ini sangat penting untuk menanamkan kebiasaan menabung
dan pengelolaan keuangan yang baik sejak dini.

3. Praktik Menabung

Selain teori dan simulasi, anak-anak juga diberikan kesempatan untuk
langsung mempraktikkan menabung. Setiap anak diberikan celengan sebagai bagian
dari program ini dan diminta untuk menyisihkan sebagian dari uang jajan mereka
setiap hari selama dua minggu program berlangsung. Dengan menggunakan celengan
ini, anak-anak diajarkan untuk secara rutin menabung meskipun hanya dalam jumlah
kecil. Mereka juga diajarkan bagaimana cara menentukan berapa banyak uang yang
harus mereka tabung, yaitu dengan mempertimbangkan antara kebutuhan dan
keinginan mereka.

Dalam tahap ini, anak-anak didorong untuk memikirkan tujuan mereka
menabung. Beberapa anak menabung untuk membeli sesuatu yang mereka inginkan
di masa depan, sementara yang lain menabung untuk menghadapi situasi darurat
yang mungkin terjadi. Praktik menabung ini tidak hanya bertujuan untuk
mengajarkan anak-anak cara menabung, tetapi juga untuk mengembangkan
kedisiplinan dalam mengelola uang mereka. Menabung secara rutin membantu anak-
anak memahami bahwa meskipun uang yang mereka tabung sedikit, lama-kelamaan
jumlahnya akan bertambah dan dapat digunakan untuk sesuatu yang lebih
bermanfaat di masa depan.

4. Pembagian Hadiah

Untuk memotivasi anak-anak agar terus menabung, kami mengadakan sistem
apresiasi berupa pembagian hadiah. Anak-anak yang berhasil menabung secara
konsisten selama program berlangsung diberikan hadiah berupa celengan tambahan
atau mainan edukatif. Hadiah ini diberikan sebagai bentuk penghargaan atas
kedisiplinan dan usaha mereka dalam menabung.
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Pemberian hadiah ini bertujuan untuk memperkuat kebiasaan menabung
yang telah dibangun selama program. Melalui sistem apresiasi ini, anak-anak tidak
hanya termotivasi untuk terus menabung, tetapi juga merasa dihargai atas usaha
mereka. Sistem ini juga membantu menumbuhkan rasa kompetisi yang sehat di
antara anak-anak, di mana mereka saling mendukung untuk menabung lebih banyak
dan lebih konsisten.

Keberhasilan program edukasi menabung di Desa Parit Keladi diukur melalui
evaluasi kualitatif, dimana keberhasilan program dinilai melalui observasi dan
wawancara singkat dengan anak-anak. Kami menilai pemahaman mereka tentang
konsep menabung, perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, serta kemampuan
mereka dalam menyusun prioritas keuangan. Misalnya, setelah mengikuti permainan
simulasi keuangan, anak-anak diminta menjelaskan kembali keputusan yang diambil
selama permainan, sehingga dapat diketahui apakah mereka memahami pentingnya
menabung untuk keperluan mendesak dan tujuan jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perubahan Pemahaman Anak tentang Menabung

Tabel 1 Pemahaman Anak tentang Menabung

Indikator Pemahaman Sebelum Program | Setelah Program (%)
(%)

Menabung untuk kebutuhan | 30% 85%

mendesak

Menabung secara rutin 25% 90%

Membedakan antara | 35% 80%

kebutuhan dan keinginan

Program ini berhasil meningkatkan pemahaman anak-anak tentang konsep
dan pentingnya menabung, khususnya dalam mengantisipasi kebutuhan mendesak
dan perencanaan masa depan. Sebelum program dimulai, sebagian besar anak-anak
belum memiliki pemahaman menyeluruh tentang manfaat menabung, dengan hanya
30% yang mengetahui pentingnya menabung untuk kebutuhan mendesak. Setelah
program, pemahaman ini meningkat menjadi 85%. Peningkatan ini disebabkan oleh
penyampaian materi yang interaktif melalui analogi sederhana, seperti menanam
pohon, yang membantu anak-anak memahami bahwa menabung sedikit demi sedikit
akan memberikan manfaat besar di masa depan.

2. Kebiasaan Menabung

Selain peningkatan pemahaman, hasil lain yang signifikan dari program ini
adalah perubahan kebiasaan menabung anak-anak.
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Tabel 2 Kebiasaan Menabung

Frekuensi Menabung Sebelum Program (%) | Setelah Program (%)
Menabung setiap hari 10% 70%
Menabung seminggu sekali 20% 80%
Menabung sebulan sekali 30% 90%
Tidak menabung sama sekali 40% 5%

Program ini juga mengubah kebiasaan menabung anak-anak. Sebelum
program, hanya 10% yang menabung setiap hari. Setelah dua minggu, angka ini
melonjak menjadi 70%. Perubahan ini didorong oleh kegiatan praktikal, di mana
anak-anak diberikan celengan dan dilatih menabung sebagian dari uang jajan mereka
setiap hari. Mereka mulai terbiasa menyisihkan uang, dan diberi dorongan motivasi
berupa hadiah atas kedisiplinan mereka.Kebiasaan menabung menjadi lebih
konsisten setelah program. Anak-anak yang sebelumnya tidak menabung sama sekali
turun dari 40% menjadi hanya 5%. Kebiasaan ini dipengaruhi oleh latihan langsung
dan apresiasi dalam bentuk hadiah, yang membuat mereka lebih termotivasi dan
disiplin.

3. Kemampuan Membedakan Kebutuhan dan Keinginan
Kemampuan anak-anak untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan

juga menjadi salah satu fokus dalam program ini.

Tabel 4.3 Kemampuan Membedakan Kebutuhan dan Keinginan

Jenis Pengeluaran Sebelum Program (%) | Setelah Program (%)
Pengeluaran untuk kebutuhan 30% 75%
Pengeluaran untuk keinginan 70% 25%

Sebelum program, banyak anak-anak belum mampu membedakan secara
jelas antara pengeluaran untuk kebutuhan dan keinginan. Melalui permainan
simulasi keuangan, anak-anak belajar tentang dampak keputusan keuangan mereka.
Mereka kini lebih mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, dengan
perubahan pengeluaran untuk kebutuhan meningkat dari 30% menjadi 75%.

Peningkatan kemampuan anak-anak dalam membedakan antara kebutuhan
dan keinginan setelah mengikuti program edukasi menabung ini disebabkan oleh
beberapa faktor utama. Pertama, permainan simulasi keuangan yang interaktif
membuat anak-anak membuat keputusan keuangan dalam konteks nyata, sehingga
mereka memahami dampak dari pilihan yang diambil. Selain itu, penggunaan alat
peraga seperti uang mainan dan celengan memberikan visualisasi yang nyata tentang
bagaimana uang berkurang atau bertambah berdasarkan keputusan mereka. Materi
yang disampaikan dengan cara sederhana dan relevan, seperti melalui analogi
menanam pohon dan contoh situasi sehari-hari, membuat anak-anak lebih mudah
memahami konsep tersebut.
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Peningkatan ini menandakan keberhasilan program dalam membentuk pola
pikir yang lebih bijak dalam mengelola uang. Anak-anak mulai memahami pentingnya
memenuhi kebutuhan terlebih dahulu sebelum membelanjakan uang untuk hal-hal
yang mereka inginkan. Program ini tidak hanya menciptakan kebiasaan menabung,
tetapi juga mengembangkan kemampuan anak-anak dalam pengelolaan keuangan
yang lebih baik.
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Gambar 1 Sosialiasi Menabung ke Sekolah di Parit Keladi

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program edukasi menabung di Desa Parit Keladi berhasil memberikan
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan literasi keuangan anak-anak.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman mereka mengenai pentingnya
menabung, kebiasaan menabung secara rutin, serta kemampuan membedakan antara
kebutuhan dan keinginan meningkat secara drastis. Misalnya, 85% anak-anak kini
memahami pentingnya menabung untuk kebutuhan mendesak dan masa depan, serta
70% dari mereka mulai menabung setiap hari, meningkat dari hanya 10%
sebelumnya.

Kemampuan anak-anak dalam membedakan pengeluaran untuk kebutuhan
meningkat menjadi 75%. Program ini tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga
memberikan pengalaman praktis melalui permainan simulasi keuangan dan praktik
menabung langsung, yang terbukti efektif dalam membentuk kebiasaan menabung
yang baik.

Saran

Untuk memastikan keberlanjutan kebiasaan menabung yang telah dibentuk,
perlu dilakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap anak-anak yang
telah mengikuti program. Pemantauan dapat dilakukan setiap 3-6 bulan dengan cara
meminta anak-anak untuk melaporkan jumlah uang yang mereka tabung, frekuensi
menabung, serta keputusan keuangan yang mereka ambil, misalnya dalam bentuk
buku catatan harian atau formulir sederhana. Selain itu, menjalin kerja sama dengan
bank lokal atau koperasi untuk menyediakan fasilitas menabung khusus untuk anak-
anak dapat mempermudah mereka dalam menyimpan uang. Untuk memperluas
dampak program ini, perlu dilakukan upaya untuk mereplikasi model program
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edukasi menabung di wilayah lain dengan penyesuaian konteks lokal. Hal ini bisa
melibatkan pelatihan bagi relawan atau guru di desa lain untuk
mengimplementasikan kurikulum serupa, sehingga manfaat dari program ini dapat
dirasakan oleh lebih banyak anak-anak di berbagai daerah.
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